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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis adalah faktor krusial yang harus dikembangkan secara optimal 

supaya siswa mampu menganalisis serta memecahkan masalah matematika secara logis dan tepat. 

Namun demikian, faktanya potensi kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran 

matematika khususnya terkait materi statistika masih berada di bawah standar. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengidentifikasi terkait pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada salah satu institusi pendidikan di 

Sidoarjo yakni MA Unggulan Tlasih Tulangan Sidoarjo pada semester genap tahun akademik 

2025/2026. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen tipe One-

group pretest-posttest. Sampel penelitian ini berjumlah 33 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling. Perolehan data dilakukan dengan menggunakan berbagai perangkat instrumen 

yang sesuai seperti lembar observasi guru dan siswa serta butir soal pretest posttest yang dirancang guna 

menilai taraf kemampuan berpikir kritis yang mencakup empat indikator yang digunakan, diantaranya 

interpretasi, analisis, inferensi, dan evaluasi. Hasil observasi menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran 

guru dan siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase masing-masing 89,70% dan 

90,62%. Hasil analisis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar nilai 

0,001 < 0,05 sehingga  H0 ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi statistika. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Berpikir Kritis, Statistika. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan, peran pendidikan bersifat fundamental dalam membentuk individu-

individu yang berintegritas, kompeten dan siap berkontribusi secara optimal bagi pembangunan 

negara. Dengan pendidikan, siswa diharapkan dapat mengingkatkan kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis, kreatif, rasional, serta terampil dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan kehidupan. Pendidikan berkontribusi besar terhadap peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia. Sebagai bentuk pembangunan negara, pendidikan berfungsi sebagai 

pondasi utama untuk menciptakan generasi yang mampu memberi dampak positif dan 

membantu memajukan negara. Harapannya, melalui pendidikan yang bermutu, Indonesia dapat 

menghasilkan generasi yang berprestasi, berintegritas, serta siap bersaing untuk masa depan 

demi mewujudkan kemajuan bangsa secara berkelanjutan (Setyawan, 2025). 

Upaya untuk mewujudkan harapan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai mata 

pelajaran, termasuk matematika. Pelajaran matematika menjadi faktor penting dalam melatih 
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dan mengasah pola pikir siswa, bukan sekedar terbatas dalam keahlian berhitung, tetapi juga 

mencakup keahlian dalam bernalar, berpikir logis, berpikir kritis dan sistematis. Berpikir 

sistematis merupakan kompetensi kognitif siswa untuk menyelesaikan berbagai tugas secara 

teratur sesuai dengan urutan, tahapan, langkah-langkah yang disusun secara sistematis, terarah, 

serta mampu dilaksanakan secara optimal (Erny et al., 2017). 

Salah satu berpikir sistematis adalah berpikir kritis. Berpikir kritis yaitu kompetensi 

seseorang dalam memahami, serta menganalisis informasi yang diperoleh melalui pengalaman, 

pengamatan, maupun komunikasi sehingga dapat mengambil keputusan secara tepat (Lismaya, 

2019; Rahma et al., 2021). Kemampuan berpikir kritis esensial untuk dikembangkan karena 

membantu siswa menganalisis serta menyelesaikan masalah matematika secara tepat. Dengan 

kemampuan ini, siswa bukan hanya sekedar mementingkan pada pencapaian akhirnya, 

melainkan juga mempelajari tahap demi tahap atau langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah, mengevaluasi kembali langkah-langkah yang dilakukan, serta menentukan strategi 

yang paling efektif. 

Meskipun demikian, di Indonesia kemampuan berpikir kritis siswa masih di bawah 

standar yaitu sebatas mengenali dan mengidentifikasi fenomena sederhana. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh temuan dari (Dewi et al., 2023) bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menganalisis, mengomunikasikan berbagai konsep sains, serta menerapkan materi yang bersifat 

kompleks dan abstrak dalam kehidupan nyata. Minimnya kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki siswa tercermin ketika mereka mengerjakan soal yang diberikan. Hal tersebut 

ditunjukkan melalui kurangnya pemahaman terhadap permasalahan, kesulitan dalam menyusun 

model matematika, serta belum mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis (Djawa et al., 2022).  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil kajian (Hasanah et al., 2023) yang 

mengungkapkan terkait kategori kemampuan berpikir kritis siswa di sebuah institusi menengah 

atas yakni SMA Nurul Iman Tanjung Morawa masih tergolong rendah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 21% siswa dalam klasifikasi cukup, 64% siswa dalam 

klasifikasi minim, dan 15% siswa pada klasifikasi rendah sekali. Kondisi tersebut diperjelas 

oleh penelitian yang dilakukan oleh (Supriani & Supardi, 2023) bahwa tingkat keberhasilan 

belajar siswa kelas XII MIPA 5 pada pelajaran matematika, tingkat pencapaiannya masih relatif 

rendah. Berdasarkan data statistik yang diperoleh, hanya sebagian siswa yang mencapai 

ketuntasan, yaitu sebesar 20% dan 56%, sementara 16% dan 44%, masih belum memenuhi 

kriteria ketuntasan.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan karena sebagian besar tingkat 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih belum maksimal, sehingga memicu 

rendahnya minat serta ketertarikan mereka terhadap mata pelajaran matematika. Kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menjadi faktor penghambat utama dalam proses 

pemahaman materi yang disampaikan oleh guru di kelas. Permasalahan tersebut menjadi nyata 

dan kompleks ketika siswa dihadapkan pada materi statistika. Statistika menuntut siswa untuk 

memahami, mengolah, menafsirkan serta menarik kerimpulan dari data yang diperoleh. 

Menurut (Latifah & Afriansyah, 2021) statistika termasuk salah satu materi matematika yang 

mempunyai tingkat kesulitan relatif tinggi bagi siswa, karena statistika menuntut siswa untuk 

memahami, mengolah, dan menafsirkan data, sehingga diperlukan pemahaman konsep yang 

baik serta kemampuan berpikir kritis dan logis. Pendapat tersebut sejalan dengan kajian 
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(Sriwahyuni & Maryati, 2022) yang menunjukkan terkait kemampuan statistik siswa tergolong 

sangat rendah, dengan persentase sebesar 48,6%. Mayoritas siswa mengalami kesulitan ketika 

mengolah dan menafsirkan data secara kontekstual karena guru kurang memadukan konsep 

dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai alternatif dalam mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran 

yang mampu mengaitkan informasi baru dengan pemahaman awal siswa. Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yakni sebuah pendekatan yang dianggap relevan untuk menyelesaikan hal 

tersebut, karena metode tersebut memudahkan siswa dalam memahamai teori secara lebih jelas, 

bermakna serta relevan. Model CTL diharapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal itu didukung oleh riset yang dilakukan (Zega et al., 2024) terkait 

penerapan model pembelajaran CTL yang menghasilkan kontribusi yang substansial terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penerapan CTL, siswa tidak hanya menjadi pendengar 

yang pasif, melainkan kerap dilibatkan dalam aktivitas pemecahan masalah yang mendorong 

siswa untuk mengkaji informasi secara mendalam, mengambil keputusan, serta merumuskan 

solusi. Contextual Teaching and Learning (CTL) berorientasi pada partisipasi siswa dalam 

pembelajaran berdasarkan tujuh elemen penting yang meliputi; kontruktivismne, inquiry, 

questioning, masyarakat belajar, modelling, refleksi serta penilaian autentik (Nababan & 

Sipayung, 2023;  Jumadil Hamid et al., 2024). 

Meskipun hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa, kajian mengenai penerapannya pada materi statistika masih terbatas. Padahal, 

materi statistika memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan materi matematika lainnya 

karena menuntut kemampuan menginterpretasikan, menganalisis dan menarik kesimpulan 

berdasarkan data. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model 

pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. 

Dengan demikian, kajian ini perlu dilakukan karena pada abad ke-21 pembelajaran 

berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran yang bermakna 

serta berorientasi pada siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan terkait pengaruh 

model pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Statistika”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen tipe 

One-group pretest-posttest. Desain ini diterapkan karena melibatkan satu kelas eksperimen 

yang memperoleh perlakuan dengan mengaplikasikan model CTL. Data penelitian ini diperoleh 

melalui dua kali test yakni, pretest dan posttest. Prestest diterapkan untuk mengukur potensi 

kognitif awal siswa, sedangkan posttest diterapkan untuk mengukur keterampilan siswa setelah 

diterapkan model CTL.  
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Tabel 1 desain penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

𝑂1 𝑋 𝑂2 

Sumber : Sugiyono (2013) 

Penelitian ini dilakukan pada sebuah lembaga pendidikan di Sidoarjo yakni MA 

Unggulan Tlasih Tulangan Sidoarjo pada semester genap tahun akademik 2025/2026. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simple 

random sampling. Metode tersebut merupakan pemilihan sampel secara acak dari populasi 

tanpa memandang strata yang terdapat dalam populasi tersebut, sehingga diperoleh satu kelas 

dengan jumlah 33 siswa sebagai sampel penelitian. 

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi serta lembar butir soal tes. Lembar 

observasi dipergunakan untuk meninjau kinerja guru dan siswa selama proses pembelajaran 

CTL, sedangkan butir tes kemampuan berpikir kritis yang dipakai ada dua jenis yakni soal 

pretest dan posttest. Penyusunan masing-masing soal berdasarkan pada indikator kemampuan 

berpikir kritis yakni ada empat yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. 

Sebelum digunakan, masing-masing instrumen telah di validasi oleh tiga validator, yakni dua 

dosen dari Universitas PGRI Delta serta satu guru mapel dari MA Unggulan Tlasih. Penelitian 

ini berjalan dalam dua kali tatap muka. Pada pertemuan awal, siswa diberikan pretest kemudian 

dilakukan proses pembelajaran secara langsung. Selanjutnya pada pertemuan kedua siwa 

diberikan posttest.  

 



 

     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume 15 Nomor 3 Bulan September Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.59672/emasains.v15i3.6838 

658 
Copyright ©2026 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan 
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

JEms 

 

 

 



 

     Emasains 

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains  P-ISSN 2302-2124 

Volume 15 Nomor 3 Bulan September Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688 

DOI : 10.59672/emasains.v15i3.6838 

659 
Copyright ©2026 by Author.  
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan 
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

 

JEms 

Teknik yang diterapkan dalam menganalisis data meliputi pengolahan analisis data 

aktivitas guru dan siswa, hasil tes kemampuan berpikir kritis serta pengujian statistik. Pengujian 

statistik dilakukan melalui beberapa uji diantaranya uji asumsi normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi serta analisis regresi linear sederhana (uji-t). 

Untuk mengolah data aktivitas guru dan siswa dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus: 

𝑆 =
𝑋

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

𝑆 = Persentase aktivitas siswa dan guru 

𝑋 = Skor yang diperoleh 

𝑁 = Jumlah skor maksimal 

Nilai data aktivitas guru dan siswa dari hasil perhitungan, kemudian dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

Nilai Kategori 

81% − 100% Sangat Baik  

61% − 80% Baik  

41% − 60% Cukup Baik 

< 40%  Kurang Baik  

Sumber : Ariani & Sari (2025) 

Pengolahan data tes kemampuan berpikir kritis dianalisis menggunakan rumus berikut. 

𝑆 = Ʃ𝑅 × 𝑊𝑡 

Keterangan: 

S   = Skor yang dicari 

ƩR = Jumlah jawaban benar  

Wt = Bobot skor setiap soal 

Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan berpikir kritis siswa dapat diklasifikasikan ke dalam  

kategori sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3 Kategori Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Kategori 

81 <  𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Sangat Tinggi 

71 <  𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 81 Tinggi 

62 <  𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 71 Sedang 

44 <  𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 62 Rendah 

0 ≤  𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 44 Sangat Rendah 

Sumber : Gusmayenti & Isnaniah (2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Validator Presentase Keterangan 

Validator I 95% Sangat Valid 

Validator II 92,5% Sangat Valid 

Validator III 97,5% Sangat Valid 

Rata-rata 95% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil validasi oleh tiga validator menunjukkan 

bahwa isntrumen memperoleh rata-rata persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid, 

sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Cronbach`s Alpha Keterangan 

Pretest 0,736 Reliabel 

Posttest 0,706 Reliabel 

Lembar Observasi Guru 0,698 Reliabel 

Lembar Observasi Siswa 0,952 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas, diperoleh nilai cronbach`s Alpha 

sebesar 0,736 untuk instrumen pretest; 0,706 untuk instrumen posttest; 0,698 untuk lembar 

observasi guru serta 0,952 untuk lembar observasi siswa. Seluruh instrumen memiliki nilai 

Cronbach`s Alpha yang memenuhi kriteria reliabilitas, sehingga seluruh instrumen dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

 

Analisis Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Tabel 6 Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Observasi Persentase Kategori Kriteria 

Guru 89,70% A Sangat baik 

Siswa 90,62% A Sangat baik 

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi guru memperoleh kategori A dengan kriteria 

sangat baik serta memperoleh persentase sebesar 89,70%. Hasil tersebut mencerminkan bahwa 

guru mampu melaksanakan pembelajaran secara efektif berdasarkan sintaks model 

pembelajaran CTL. Sedangkan hasil observasi siswa memperoleh kategori A dengan kriteria 

sangat baik dengan persentase sebesar 90,62%. Hasil tersebut mencerminkan bahwa siswa 

berpartisipasi secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Tabel 7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Data Pretest Posttest 

Nilai terendah 6 25 

Nilai tertinggi 67 94 
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Data Pretest Posttest 

Rata-rata 36,64% 67,36% 

Berdasarkan tabel tersebut, pretest memperoleh rata-rata lebih rendah dibandingkan 

posttest. Perbedaan tersebut mengindikasikan model CTL memberikan peningkatan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dari itu, implementasi CTL berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 8 Statistik Deskriptif 

Data N Mean Std. Deviasi 

Pretest 33 36,64 16,384 

Posttest 33 60,12 18,653 

Berdasarkan tabel analisis deskriptif, rata-rata nilai postest siswa lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest. Sehingga secara deskriptif terjadi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diimplementasikannya model CTL. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 9 Uji Normalitas 

Data Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Pretest 0,967 0,402 Normal 

Posttest 0,974 0,601 Normal 

Uji ini dilakukan dengan menerapkan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil pengujian, di 

peroleh nilai sig pretest sebesar 0,402 dan posttest sebesar 0,601. Kedua nilai tersebut >  0,05 

sehingga pretest dan posttest berdistribusi normal. 

 

Uji Hipotesis (Paired sample t-test) 

Tabel 10 Paired Sample t-test 

Perbandingan Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pretest – Posttest −23,485 −6,531 32 0,001 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai 𝑡 =  −6,531 dengan 𝑠𝑖𝑔 =  0,01. Karena 

nilai signifikan  0,001 <  0,05, maka 𝐻0 ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikanb pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil obseravsi guru dan siswa, keduanya memperoleh kategori sangat baik. 

Hal itu mengindikasikan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung secara maksimal serta 

sesuai dengan sintaks dari pembelajaran CTL yakni 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑠𝑚𝑛𝑒, 𝑖𝑛𝑞𝑢𝑖𝑟𝑦, questioning, 

masyarakat belajar, modelling, refleksi serta penilaian autentik. Keterlaksanaan setiap sintaks 

tersebut menunjukkan bahwa siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari 

mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, beridiskusi, hingga menarik 

kesimpulan. Keterlibatan aktif tersebut berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan 
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berpikir kritis karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang berkaitan dengan konteks kehidupan nyata. 

Melalui proses tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep 

statistika dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari hari, sehingga pemahaman 

konsep menjadi lebih bermakna dan mendorong kemampuan mereka dalam menganalisis 

informasi serta menyusun kesimpulan secara logis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  (Nababan & Sipayung, 2023; Hayati et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan model CTL mampu membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam 

sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru, melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuannya melalui aktivitas bertanya, beridkusi, dan memecahkan masalah sehingga 

kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara bertahap. 

Selain didukung oleh keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis juga terlihat dari hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest 

diperoleh 36,64, kemudian mengalami peningkatan menjadi 67,36 pada posttest. Hasil uji 

Paired Sample t-test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 <  0,05, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran CTL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. Peningkatan tersebut mengindikasikan 

bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi statistika dengan konteks kehidupan nyata 

membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam sehingga mereka mampu 

menganalisis informasi dan menyelesaikan permasalahan secara lebih sistematis. Peningkatan 

tersebut menjelaskan bahwa mayoritas siswa mengalami perkembangan pemahaman materi 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model CTL. Berdasarkan hasil 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡, penerapan 

CTL terbukti dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. 

Peningkatan tersebut dapat diamati melalui perbandingan setiap indikator berpikir kritis yang 

disajikan dalam gambar berikut. 

  
Gambar 5 Perbandingan Tiap Indikator 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini diukur berdasarkan beberapa 

indikator. Pada indikator interpretasi, siswa dapat memahami serta mengungkapkan kembali 

informasi yang terdapat pada soal atau data. Pada indikator analisis, siswa mampu 

menghubungkan dan mengidentifikasi hubungan antar data. Pada indikator inferensi, siswa 

menyimpulkan hasil berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Sedangkan pada indikator 

evaluasi, siswa mampu menilai kebenaran jawaban atau solusi yang diberikan berdasarkan 

alasan yang logis. 
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Berdasarkan gambar diatas, setiap indikator kemampuan berpikir kritis menunjukkan 

adanya peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran CTL. Hasil dari diagram tersebut 

mengindikasikan bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, yang berarti ketika 

diterapkan pendekatan CTL dapat menimbulkan pengaruh positif pada kemampuan berpikir 

kritis siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh riset (Rahmawati et al., 2023) yang 

membuktikan terkait model CTL berperan krusial dalam mengasah kapasistas kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Dari beberapa indikator yang telah dianalisis, indikator inferensi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal itu terjadi pada batang 

diagram dengan indikator inferensi, di mana warna biru (Pretest) menunjukkan persentase 

sebesar 24,62% sedangkan warna orange (Posttest) menunjukkan persentase sebesar 78,69%. 

Peningkatan tersebut terjadi karena selama pembelajaran CTL siswa mampu menghubungkan 

informasi yang diperoleh dari permasalahan kontekstual dengan konsep statistika yang 

dipelajari. Pada tahap inquiry siswa mengumpulkan dan menganalisis data, kemudian melalui 

kegiatan diskusi dan refleksi siswa membandingkan hasil analisis, mengemukakan alasan serta 

menyusun kesimpulan berdasrkan bukti yang diperoleh. Aktivitas tersebut secara langsung 

melatih kemampuan inferensi karena siswa tidak hanya memahami informasi yang disajikan, 

tetapi juga menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam menarik kesimpulan yang 

logis. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Sastriani & Halim, 2016) yang mengemukakan 

bahwa kemampuan siswa dalam membuat inferensi dapat meningkat seiring dengan 

kemampuan mereka dalam menginterpretasikan ide-ide yang disajikan secara visual,  seperti 

melalui tabel, grafik, diagram maupun gambar. Kemampuan ini didukung oleh pemahaman 

siswa terhadap konsep statistika yang telah dipelajari selama pembelajaran. Siswa mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam diagram curah hujan, kemudian mengidentifikasi 

data yang memiliki karakteristik serupa dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengintegrasikan pemahaman konsep 

statistika dengan proses penalaran dalam menyelesaikan pernm 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa model CTL memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistika. Hasil ini 

selaras oleh riset (Nopyanty et al., 2023) bahwa implementasi CTL membawa kontribusi yang 

baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui pengaplikasian CTL, siswa bukan 

sekedar mengikuti pembelajaran, tetapi juga diarahkan untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya, khususnya pada materi statistika. Berdasarkan hal tersebut, CTL termasuk 

pembelajaran yang efisien dalam meningkatkan kapasitas kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang dihasilkan melalui analisis data dan pembahasan, 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

statistika. Dengan demikian, CTL dapat dimanfaatkan seabagai alternatif pembelajaran yang 

efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti diantaranya: (1) pembelajaran  Contextual  

Teaching and Learning  dapat diimplementasikan di sebuah institusi pendidikan serta dapat 

diaplikasikan oleh guru sebagai metode untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis 

siswa; (2) siswa diharapkan berpartisipasi secara penuh ketika proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang efektif. 
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